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L1 Latar Belakang Masalah
Go green adalah gemkan yang dilakukan untuk  mengurangi
“aktivitas’tindakan yang dapal memgikan seperti menghemat energi,
mengurangi polusi, menanam pohon, menghemat air dan tindakan lain yang bisa

perubahan iklim, perlu dilakukan upaya pen
pada lingkungan.

Melihat kondisi lingkungan sekitar saat ini, adanya iklan layanan
masyarakat mengenai Go Green sangat penting unink edukasi masyarakat
Penelitian ini akan membahas seputar iklan layanan masyarakal mengunakan

animasi 3D.



Animasi saat ini sangat berkembang, animasi merupakan salah satu tekmik
vang di gunskan dalam dunia iklan, perfilman dsg. Proses pembuatan iklan
layanan masyarakat menggunakan animasi 30 tidak lepas dan pemilthan teknik
vang tepat sesuml dengan konsep karakter serta membutuhkan persiapan yang
benar-benar kokoh.[4]

Dalam pembuatan animasi 3D banyak teknik-teknik yang bisa digunakan.
Oleh karena itu penulis ingin membuat animasi 3D dengan menggunakan
beberapa teknik yang disiapkan. yaitu teknik polygonal modelling dan rigging.

Pulypudmmmw sisi lunr [i’aqeﬂ..Wn oleh titik
llgldh;mm {vertices) dan gartis lurus vang HIEHW mereka (edges).

Wilayah interior pﬂfﬁbﬂnl disebut faces. Vertices edges, dan faces adalah
komponen daser dari polygonal. Apabila memilih dan memodifikasi polgygon
yaitu menggunakun kemponen dasar. Secarn umum polygon adalsh bentuk
permukzan dari 3D vang didalamnya tersusun atas verrer, edges. _ﬁf-'-mSutu
palygon hisa dianologikan seperti sebuah segitiga tunggal. yang nantinya apabila
dikembangkan dan disusun Bersama-sama akan membentuk sebunh objek 3D.[5]

AR HESIOE SRIRR SSUNIS 1ocmberion nfR PeCREn o fifng pada
karakter animasi agar bisa digerakkan. Selanjutnya model karakter 3D diberikan
berbagai kontroler yang berfungsi untuk mnmmmﬂemknn Pada tahap

pembuatan kentroler, karakter vang tidak terlalt membutuhkan Gerakan
mendetail maka akan diberikan kontroler vang dibutuhkan saja. Namun apabila
dibutuhkan gerakan animasi yang bervariasi maka akan diberikan ratusan hingga
ribuan titlk control. Tahap selanjuinya yaitu skinning, skinning adalah tahap

penyatuan antara rig otau tulang dengan karakter.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan sebuah

rumusgn  masslah  yaite, bagaimona memboat iklon  loyanan  masyrakm
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Adnplmmlkmdjunnpemm adala pembuatan iklan layanan
masyarakat animasi 31 menggunakan teknik Polygonal dan Rigging.
Memiliki tujuan sebagai berikut :

I. Manyamapaikan isi pesan kepada masyarakat untuk pentingya Go-Greer.
2. Membuat ammasi iklan layanan masyarakat Go-Green menggunakan teknik



Polygonal Modelling dan Rigging.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,
1. Menerapkan ilmy yang telah diberikan selama kuliah di Universitas Amikom

software 3D Maya, dengan tujuan untuk bahan referensi yang digunakan
pada penilitian. Metode ini dilakukan dengan memanfaatkan platform
Youtube.



2. Studi Literatur
Dalam studi literatul, peneliti mengumpulkan data dari berbagai media vang
valid dan terpercaya seperti jurnal, skripsi, buku-buku dan intemet yang
berkaitan dengan topik penelitian, yaitu pembuatan animasi 3D iklan layanan
masyarakat menggunakan software 3D Maya.
L.6.2 Metode Analls
Penelitian ini menggunakan an:
kebutuhan non f ngsid

LeJdn

3. Pasca Produksi
1.0.4 Evaluasi
Meliputi pengujian tantang kesesuaian implementasi teknik polygonal
modelling dan rigging padn animasi 3D iklan layanan masyarakat. Pengujian
melibatkan objek dibidang animasi dan multimedia. Hasil dari penelitian ini diuji
menggunakan kuisioner dan hasil review animasi 3D iklan layanan masyarakat



Go-Green.
1.7 Sistematika Penelitian
Pada penyusunan penelition ini agar bisa lebih terarsh terhadap
permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya dapat dibuat dalam beberapa
uraian bab-bab sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

an ini besisi tentang teori yang ferdiri dari pengertian m

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini menjelaskan mengenai hasil dan proses pembuatan
animasi 3D iklan layansn masyarakat Go-Green menggunakan teknik polygonal
modelling dan rigging. Mulai dari proses produksi, dan pasca produksi.



BAB V PENUTUP

DAFTAR PUSATAKA
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